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BAB V  

  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1      Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Pada rekapitulasi grafik beban saat drift ratio 4% 

dengan ketebalan 1 mm dan 2 mm, didapatkan 

konfigurasi lubang lurus variasi jumlah lubang memiliki 

nilai beban tertinggi saat drift ratio 4% berkisar 32,76 

kN – 132,38 kN.  

2. Dari semua variasi, yang mengalami penurunan terbesar 

ialah konfigurasi lubang lurus variasi diameter baik itu 

pada nilai kekakuan, beban saat drift ratio 4% maupun 

nilai daktilitas saat drift ratio 4%. Dengan penurunan 

nilai kekakuan mencapai 87,4%, penurunan nilai beban 

saat drift ratio 4% mencapai 90,1%, dan penurunan pada 

daktilitas mencapai 45,0%. 

3. Dari analisis variasi ketebalan pelat yang dilakukan, 

dapat dilihat bahwa nilai beban akan mengalami 

penurunan seiring dengan bertambahnya jumlah lubang 

yang diberikan dengan persentase penurunan berkisar 

2,5%-54,3%. 

4. Semakin besar perforasi yang diberikan, kekakuan 

struktur akan semakin kecil dengan nilai kekakuannya 

berkisar 9,04-85,22 kN/mm dengan penurunannya 

mencapai 89,4%. 
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5. Tegangan awal terjadi pada bagian diagonal pelat shear 

wall kemudian akan menyebar keseluruh bagian pelat. 

5.2      Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis memiliki 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memvariasikan bentuk lubang menjadi segitiga, 

persegi, atau lainnya. 
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